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ABSTRAK 

 
iPenelitian iini iiibertujuan untuk mengetahui iperbedaan ikemampuan ipemecahan masalah imatematika siswa 

dengan imenggunakan imodel ipembelajaran iproblem iibased ilearning (pbl) dan iiproject ibased iilearning (pjbl) 

pada ikelas VIII Mts iTarbiyah Islamiyah iHinai Kiri. iPenelitian ini adalah ipenelitian kuantitatif, iJenis penelitian 

yang idigunakan adalah ipenelitian eksperimen isemu dengan desain ipenelitian ipretest-posttest control igroup 

design. iPopulasi dalam ipenelitian ini adalah iseluruh siswa kelas VIII Mts iTarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yang 

iterdiri dari 3 (tiga) ikelas dengan jumlah ikeseluruhan siswa 73 isiswa. Sampel ipenelitian ini adalah ikelas VIII 

-1 sebagai kelas ieksperimen I sebanyak 25 isiswa dan kelas VIII-2 isebagai kelas eksperimen II isebanyak 25 

siswa. iInstrumen penelitian yang idigunakan adalah ites (pretest dan iposttest) kemampuan pemecahan imasalah 

matematika. iTeknik ianalisis iidata imenggunakan isoftware SPSS-Versi 22 dengan uji t. iHasil ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa iiterdapat perbedaan ikemampuan iipemecahan imasalah imatematika isiswa dengan 

iimenggunakan model iipembelajaran iProblem iiBased iLearning dan iiProject iBased Learning. iiSebagaimana yang 

idibuktikan idengan hasil ihipotesis, yaitu nilai thitung > ttabel (7,852 > 1,677) imaka hipotesis H0 iditolak dan Ha 

iditerima yang berarti terdapat iperbedaan kemampuan ipemecahan masalah matematika isiswa dengan 

imenggunakan model ipembelajaran iProblem Based iLearning dan Project Based Learning ipada materi 

aritmatika sosial di kelas VIII Mts iTarbiyah Islamiyah Hinai Kiri. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL),  Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

 
ABSTRACT 

 

This iresearch aims to idetermine idifferences iin istudents' imathematical iproblem isolving iabilities iusing problem 

ibased ilearning (PBL) iand project ibased ilearning (PJBL) ilearning imodels iin iclass VIII Mts Tarbiyah iIslamiyah 

iHinai iKiri. iThis iresearch is iquantitative iresearch. iThe type iof iresearch iused is iquasi-iexperimental iresearch 

iwith a ipretest-posttest icontrol igroup idesign. The ipopulation in ithis study iwere all istudents in iclass VIII iMts 

iTarbiyah iIslamiyah iHinai iKiri iwhich iconsisted iof 3 (three) iclasses iwith a itotal of 73 istudents. iThe sample 

ifor this iresearch was iclass VIII-1 ias iexperimental iclass I iwith 25 istudents iand iclass VIII-2 as iexperimental 

iclass II iwith 25 istudents. The iresearch iinstrument used iwas a itest (pretest and posttest) iof imathematical 

iproblem isolving iabilities. iThe idata ianalysis itechnique iuses iSPSS-iVersion 22 isoftware iwith ithe t test. iThe 

iresults of ithis iresearch indicate ithat there iare idifferences in istudents' mathematical iproblem isolving iabilities 

iusing the iProblem iBased iLearning and iProject iBased iLearning learning models. As proven by the results of 

the hypothesis, namely the value of tcount > ttable (7.852 > 1.677), the hypothesis H0 is rejected and Ha is 

accepted, which means there are differences in students' mathematical problem solving abilities using the 

Problem Based Learning and Project Based Learning learning models in social arithmetic material in the 

classroom. VIII Mts Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri. 
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I. PENDAHULUAN 

iPendidikan iiadalah isalah satu ifaktor yang 

isangat iipenting dalam iimeningkatkan isumber 

daya iimanusia demi iimemajukan suatu iibangsa. 

iMenurut iDalle iseperti idikutip iiSholichah 

(2018:25) iipendidikan iadalah usaha iisadar yang 

idilakukan ioleh ikeluarga, iimasyarakat, dan 

ipemerintah imelalui ikegiatan iibimbingan, 

ipengajaran, dan iilatihan yang iiberlangsung di 

idalam dan iiluar isekolah isepanjang ihayat iuntuk 

imempersiapkan iisiswa agar idapat iimemainkan 

iperanannya idalam ilingkungan ihidup ipada masa 

iyang iakan iidatang. 

iiPendidikan pada iidasarnya imerupakan 

proses iiuntuk membantu iimanusia idalam 

mengembangkan iipotensi idirinya iisehingga 

mampu iimenghadapi isetiap perubahan iiyang 

terjadi. iiMelalui pendidikan iimanusia idapat 

imeningkatkan ipengetahuan, iikemampuan idan 

ikreativitas iiterhadap iperkembangan iiilmu 

pengetahuan idan iiteknologi. iiPerkembangan 

ilmu iipengetahuan idan iiteknologi telah 

imembawa iiperubahan pada iisemua iaspek 

ikehidupan. 

Untuk idapat menguasai iteknologi idimasa 

depan isangat idiperlukan pembelajaran 

imatematika yang kuat isejak dini. iKarena 

matematika imerupakan salah isatu disiplin iilmu 

yang imendasari perkembangan iteknologi 

modern, iberperan penting idalam pendidikan 

karena idapat diterapkan idalam berbagai bidang 

ikehidupan dan ipembelajaran matematika juga 

mempunyai ipengaruh ibesar dalam imemajukan 

daya ipikir manusia. Sebagaimana iiBoediyono 

(2002:252) imengungkapkan untuk imenghadapi 

tantangan iperkembangan teknologi itersebut 

dituntun isumber daya imanusia yang handal dan 

imampu iberkompetensi secara iglobal, sehingga 

idiperlukan keterampilan itinggi yang imelibatkan 

pemikiran kritis, isistematis, ilogis, kreatif dan 

ikemampuan bekerjasama yang iefektif. Cara 

iberfikir seperti ini idapat dikembangkan imelalui 

pendidikan imatematika. 

Matematika merupakan isalah satu ilmu 

ibantu yang sangat ipenting dan iberguna dalam 

kehidupan isehari-hari maupun idalam 

menunjang iperkembangan iilmu dan iteknologi. 

(Ainun, 2015:56) imengatakan bahwa: 1) 

iMemahami konsep imatematika, menjelaskan 

iketerkaitan antarkonsep idan mengaplikasikan 

ikonsep atau ialgoritma secara luwes, iakurat, 

efisien idan tepat idalam pemecahan imasalah. 2) 

iMenggunakan penalaran ipada pola dan isifat, 

melakukan imanipulasi matematika idalam 

membuat generalisasi, imenyusun bukti iatau 

menjelaskan igagasan dan iperyataan 

matematika. 3) iMemecahkan masalah iyang 

meliputi ikemampuan memahami imasalah, 

imerancang model imatematika, imenyelesaikan 

imodel dan imenafsirkan solusi iyang idiperoleh.. 

4) iMengkomunikasikan gagasan idengan 

simbol, itabel, diagram iatau media lain untuk 

imemperjelas ikeadaan atau imasalah. 5) 

iMemiliki rasa iingin tahu, iperhatian dan minat 

idalam mempelajari matematika, iserta sikap ulet 

idan percaya diri idalam ipemecahan masalah. 

Untuk imenanamkan ikemampuan-

kemampuan imatematika tersebut ikepada siswa 

merupakan iusaha yang sangat iberat dikarenakan 

imatematika masih isaja dianggap pelajaran iyang 

sulit, imenakutkan dan imembosankan bagi 

ikebanyakan isiswa. Hal iini dilihat dari ikurang 

iaktifnya siswa idalam merespon idan rendahnya 

ihasil belajar matematika isiswa disetiap ijenjang 

pendidikan. Untuk idapat memahami pelajaran 

imatematika maka isiswa harus belajar 

ibagaimana cara imemecahkan masalah idengan 

baik dan ibenar, karena ipemecahan masalah 

imerupakan ibagian dari ikurikulum matematika 

iyang sangat penting, ikarena dapat imembantu 

isiswa mengembangkan ikemampuan iintelektual 

dan mengajarkan ibagaimana imemecahkan 

imasalah menggunakan ilangkah-langkah 

pemecahan imasalah. iKarena pemecahan 

masalah iitu tidak terlepas idari pembelajaran 

imatematika. 

Adapun iindikator - indikator ipemecahan 

masalah imenurut Gagne ipolya (dalam 

Rosmawati dkk, 2012:81) iyang harus idilakukan 

siswa iguna mencapai isuatu penyelesaian 

ipemecahan masalah imatematika yaitu : (1) 

iMemahami masalah (2) iMerencanakan 

ipemecahannya (3) Menyelesaikan imasalah 

sesuai irencana dan (4) Memeriksa ikembali hasil 

iyang diperoleh. 

Berdasarkan hasil iobservasi yang 

dilakukan ipada Juli 2022 idi Mts iTarbiyah 

Islamiyah iHinai Kiri ikelas VIII imenunjukkan 
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bahwa ikemampuan pemecahan imasalah 

matematika isiswa masih irendah.  ikebanyakan 

siswa masih icenderung kesulitan idalam 

mengerjakan soal-soal ipemecahan masalah 

imatematika yang idiberikan guru. iKesulitan 

siswa idalam memahami imasalah dikarena 

ikebanyakan siswa ibelum mampu imengikuti 

rencana iyang ada ididalam indikator ipemecahan 

imasalah, seperti tidak imenuliskan apa yang 

idiketahui dan tidak imenuliskan apa yang 

iditanyakan serta tidak imenuliskan 

kesimpulannya. iDan dari keseluruhan iterlihat 

bahwa kemampuan ipemecahan masalah 

matematika isiswa masih irendah. iKemampuan 

pemecahan imasalah matematika yang irendah 

nantinya akan imenjadi permasalahan ipertama 

yang akan iditeliti oleh ipeneliti. iPemecahan 

masalah matematika isiswa yang irendah ini 

disebabkan ikarena model ipembelajaran yang 

tidak sesuai idengan karakteristik isiswa. 

Dikarena iselama ini siswa imenerima pelajaran 

hanya idengan cara iguru yang iberperan penting 

dalam iproses belajar imengajar siswa ihanya 

mendengarkan, imencatat dan imenghafal materi 

ipelajarannya saja, isehingga siswa imenjadi 

peserta yang ipasif bukan pengamat iyang  aktif. 

 iMaka dari itu untuk ipemecahan masalah 

imatematika dibutuhkan iseorang guru yang 

memiliki ikreativitas dalam memilih imodel 

pembelajaran yang ibermakna dan iberpusat 

kepada siswa. ioleh karena itu ipentingnya guru 

memilih imodel pembelajaran iyang tepat isangat 

berpengaruh terhadap iproses belajar imengajar 

didalam ikelas. Agar dapat imenciptakan 

kegiatan ibelajar mengajar yang ilebih bermakna, 

imenarik dan menyenangkan iserta tidak 

membosankan. iSehingga dibutuhkan imodel 

pembelajaran iyang dapat imenyelesaikan 

pemecahan imasalah matematika yang iberpusat 

kepada isiswa bukan ikepada guru. 

Dari masalah di atas, ialternatif iuntuk 

pemecahan imasalah pembelajaran imatematika 

siswa adalah idengan menggunakan imodel 

pembelajaran iproblem based ilearning dan 

project ibased learning, dan idari kedua imodel 

pembelajaran ini akan ikita lihat model 

ipembelajaran manakah yang ipaling tepat untuk 

imenyelesaikan kemampuan ipemecahan 

masalah matematika isiswa, idimana siswa iharus 

menjadi ipeserta yang iaktif bukan pengamat 

yang ipasif dan bertanggung ijawab terhadap 

belajarnya. iBelajar akan lebih ibermakna jika 

anak imengalami sendiri iapa yang idipelajari 

bukan sekedar imengetahuinya. Adapun 

ipengertian dari model ipembelajaran problem 

ibased learning iadalah model pembelajaran 

idengan pendekatan ipembelajaran siswa ipada 

masalah iautentik dan masalah autentik idapat 

diartikan sebagai isuatu masalah yang isering 

ditemukan isiswa dalam kehidupan sehari-hari. 

iSehingga siswa dengan imudahnya dapat 

menyelesaikan imasalah yang diberikan guru 

karena soal yang diberikansudah sering ditemui 

dan iapabila siswa idihadapkan pada masalah 

iyang jarang ditemui iatau tidak rutin maka isiswa 

akan sangat imerasa kesulitan didalam 

imenyelesaikan pemecahan imasalah 

matematika. iMenurut Nur Hasanah (dalam 

Sumartini, 2016: 150) iberpendapat bahwa 

model ipembelajaran iiproblem ibased ilearning 

iadalah isuatu ipembelajaran iyang imenggunakan 

imasalah idunia inyata isebagai suatu iikonteks bagi 

iipeserta didik iuntuk ibelajar itentang cara iiberpikir 

kritis idan iketerampilan iipemecahan masalah 

iiserta untuk imemperoleh iipengetahuan dan 

iikonsep yang iiesensial dari imateri ipembelajaran. 

iModel Problem iBased iLearning 

menuntut imahasiswa iuntuk aktif idan 

mendorong imahasiswa belajar imemecahkan 

masalah imatematika iserta imelakukan 

penyelidikan idalam imenyelesaikan 

permasalahan. iguru iberperan isebagai ifasilitator 

atau ipembimbing (Susilawati idan iHarleni: 

2018: i378). iJadi, di idalam imodel ipembelajaran 

ini iguru hanya iberperan isebagai ipengaruh dan 

pembimbing iuntuk imembantu isiswa imencapai 

tujuan ipembelajaran. iKarena masalah iyang 

diberikan iguru bersifat itidak rutin idan isesuatu 

yang ibaru akan idiperoleh dari ipengalaman 

masing-masing isiswa bukan idari apa kata iguru 

karena ibelajar akan ilebih bermakna ijika ianak 

mengalami isendiri iapa iyang idipelajari ibukan 

sekedar imengetahuinya. iKarena ipeserta ididik 

isangat imembutuhkan ipengetahuan-

pengetahuan idan ikemampuan-kemampuan 

yang iada ikaitannya idengan imasalah itersebut 

sehingga ipemecahan imasalah dapat 

idiselesaikan idengan baik idan ibenar. 

Sedangkan imodel pembelajaran iproject 

based ilearning adalah imodel pembelajaran 

yang imelatih siswa untuk imenghasilkan karya 

proyek, idan melatih siswa untuk ibekerja dalam 
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itim atau kelompok. iProses pembelajaran 

imelalui project ibased learning imemungkinkan 

pendidik iuntuk “belajar idari peserta didik” dan 

“belajar ibersama peserta ididik”. Menurut iSerin 

(dalam Resdiana Safitri dkk,2021:337) iproject 

based learning imerupakan pembelajaran iyang 

berpusat pada isiswa yang melibatkan isiswa 

dalam mengkonstruksi ipengetahuannya dengan 

eksplorasi imasalah otentik dan imelakukan tugas 

yang idirancang dengan baik. iPembelajaran 

melalui iproject based learning dapat idigunakan 

sebagai isebuah model ibelajar untuk 

imengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam membuat iperencanaan, iberkomunikasi, 

menyelesaikan iimasalah, dan membuat 

iikeputusan. Atau ikata lain ibahwa dengan imodel 

project based learning isiswa dilatih imenyusun 

sendiri ipengetahuannya, mengembangkan 

iketerampilan pemecahan masalah, imandiri, 

serta imeningkatkan kepercayaan diri.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian quasi eksperimen dengan desain pre-

test and post-test control group design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa VIII MTs 

Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yang terdiri dari 

tiga kelas dan berjumlah 73 siswa. Sampel 

penelitian ini adalah kelas VIII-1 sebagai kelas 

eksperimen I yang berjumlah 25 siswa dan kelas 

VIII-2 sebagai kelas eksperimen II yang 

berjumlah 25 siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2013: 81) yang menyatakan 

bahwa sampel adalah sebagian dari populasi dan 

karakteristiknya. Tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis (pretest dan posttest) 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Teknik 

analisis data menggunakan software SPSS versi 

22 dengan uji t. 

 

III. iHASIL iPENELITIAN DAN 

iPEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil iPenelitian 

 Dalam penelitian ini, idata iyang 

idideskripsikan ipeneliti imeliputi idata 

kemampuan pemecahan imasalah imatematika 

pada imateri aritmatika isosial pada ikelas VIII 

Mts iTarbiyah Islamiyah iHinai Kiri. iPenelitian 

ini imenggunakan ijenis penelitian ieksperimen 

semu (quasi ieksperimental iresearch) idengan 

desain “iThe iRandomized iPretest-iPosttest 

iControl iGroup” yakni imenempatkan sampel 

penelitian ike dalam idua kelompok (kelas) iyang 

dibedakan imenjadi kategori ikelas ieksperimen I 

dan ikelas eksperimen II. iKelas ieksperimen I 

diberi iperlakukan yaitu ipembelajaran idengan 

model ipembelajaran  iproblem ibased ilearning 

dan ikelas ieksperimen II idengan imodel 

pembelajaran iproject ibased ilearning. 

iSebelum penelitian iini idilakukan iterlebih 

dahulu ipengujian ites berupa ivaliditas, 

ireabilitas, idaya pembeda idan tingkat ikesukaran 

tes. iBerikut ini idisajikan data ikemampuan 

pemecahan imasalah imatematika isiswa. 

1. Data Nilai iPretes iKemampuan 

iPemecahan Masalah iMatematika 

Siswa iPada iKelas iEksperimen  I idan 

Kelas iEksperimenII 
iPelaksanakan ipembelajaran pada ikedua 

kelas idengan pembelajaran iyang iberbeda iyakni 

dengan imodel ipembelajaran problem ibased 

ilearning pada ikelas ieksperimen I idan imodel 

pembelajaran iproject ibased learning ipada kelas 

ieksperimen II iterlebih dahulu idiadakan pretest 

iuntuk mengetahui ikemampuan iawal siswa 

ikhususnya ikemampuan ipemecahan masalah 

imatematika siswa idari ikedua ikelas tersebut. 

iData hasil ipretest iyang diberikan kepada ikelas 

ieksperimen I dan ikelas eksperimen II yang 

iberjumlah siswa imasing-masing 25 isiswa dan 

idata hasil ites ikemampuan pemecahan masalah 

imatematika siswa ikelas eksperimen I idan kelas 

ieksperimen II idisajikan dalam itabel bentuk 

idistribusi ifrekuensi iberikut ini. 

 
Tabel 1 iDeskripsi Pretest iKemampuan 

Pemecahan iMasalah iMatematika Siswa iKelas 

Eksperimen iI idan Kelas iEksperimen II 
Pretes Kelas 

Eksperimen I 

 Pretes Kelas Eksperimen 

II 

No Nilai Frekuensi No Nilai Frekuensi 

1 12 – 18 5 1 12 – 18 3 

2 19 – 25 2 2 19 – 25 2 

3 26 – 32 7 3 26 – 32 9 

4 33 – 39 5 4 33 – 39 5 

5 40 – 46 3 5 40 – 46 4 

6 47 – 53 3 6 47 – 53  2 

Jumlah 25  Jumlah 25 

Rata –Rata 29,36  Rata –Rata 30,40 

Simpangan 
Baku 

11,70  Simpangan 
Baku 

10,13 

Varians 136,89  Varians 102,61 

iNilai 
iTertinggi 

52  iNilai 
iTertinggi 

52 

iNilai 
iTerendah 

12  iNilai 
iTerendah 

12 
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Pada tabel diatas terlihat bahwa banyak 

kelas adalah 6 kelas dengan panjang tiap 

interval kelas adalah 7. Dari hasil perhitungan 

pretest pada kelas eksperimen I diperoleh 

simpangan baku 11,70. Sedangkan pada kelas 

eksperimen II diperoleh nilai simpangan 

bakunya yaitu 10,13. Dari hasil tersebut bahwa 

nilai simpangan baku kelas eskperimen I lebih 

tinggi dari kelas eksperimen II. Hal ini 

menunjukan bahwa kelas eksperimen II 

memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika lebih baik dari pada kelas 

eksperimen I. Karena semakin tinggi nilai 

simpangan baku maka semakin tinggi tingkat 

kesamaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. dan untuk nilai varians kelas 

eksperimen I sebesar 136,89 dan nilai varians 

kelas eksperimen II sebesar 102,61. Hal ini 

menunjukan bahwa kelas eskperimen I memiliki 

ragam data lebih tinggi dibandingkan dengan 

ragam data kelas eksperimen II. 

Berdasarkan hasil pemberian pretest 

diperoleh nilai rata-rata dikelas eksperimen I 

29,36 dan hasil pemberian nilai pretest pada 

kelas eksperimen II diperoleh nilai rata-rata 

30,40. Pada kelas eksperimen I banyaknya siswa 

yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika.  

Perbedaan nilai rata-rata siswa antara kelas 

eksperimen I dengan kelas eksperimen II 

menunjukkan homogen yang berarti 

kemampuan awal sama. Dan dilakukan uji 

kesamaan rata-rata pretest kelas eksperimen I- 

eksperimen II diperoleh thitung = -0,33 dengan 

taraf signifikan 5%  db= n1 + n2 -2 = 25+25-2= 

48 diperoleh ttabel = 1,67. Karena thitung< ttabel 

yaitu -0,33< 1,67, maka disimpulkan bahwa 

terdapat kesamaan rata-rata pretest antara kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

memiliki keamampuan awal yang sama. 

Selanjutnya dapat diberi perlakuan yaitu kelas 

eksperimen I diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran problem based learning dan kelas 

eksperimen II dengan model pembelajaran 

project based learning. 

2. Data Nilai Posttes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Pada Kelas Eksperimen I dan Kelas 

Eksperimen II 
Setelah diberikan pretest pada kedua kelas 

dan diperoleh kesamaan rata-rata kemampuan 

awal siswa.Selanjutnya melaksanakan 

pembelajaran yang berbeda yakni dikelas 

eksperimen I dengan model pembelajaran 

problem based learning dan model 

pembelajaran project based learning dikelas 

eksperimen II. 

 
Tabel 2 iDeskripsi Posttest iKemampuan 

Pemecahan iMasalah iMatematika Siswa iKelas 

Eksperimen iI dan iKelas iEksperimen II 
Posttes Kelas 

Eksperimen I 

 Posttes Kelas 

Eksperimen II 

No Nilai Frekuensi No Nilai Frekuensi 

1 59 – 65 2 1 41 – 47 6 

2 66 – 72 6 2 48 – 54 8 

3 73 – 79 8 3 55 – 61 3 

4 80 – 86 2 4 62 – 68 3 

5 87 – 93 3 5 69 – 75 3 

6 94 – 100 4 6 76 – 82 2 

Jumlah 25  Jumlah 25 

Rata –Rata 76,08  Rata –Rata 55,52 

Simpangan 
Baku 

11,35  Simpangan 
Baku 

11,24 

Varians 128,82  Varians 126,33 

iNilai iTertinggi 100  iNilai iTertinggi 80 

iNilai iTerendah 59  iNilai iTerendah 41 

 

iPada tabel di iatas terlihat ibahwa ihasil 
perhitungan iposttest pada ikelas ieksperimen I 

idiperoleh nilai irata-rata ikemampuan 

pemecahan imasalah imatematika siswa iadalah 

76,08 isedangkan dikelas ieksperimen II 

idiperoleh nilai irata-rata 55,52. iDari hasil 

perhitungan iposttest ipada kelas ieksperimen I 

diperoleh isimpangan ibaku 11,35. iSedangkan 

pada ikelas ieksperimen II idiperoleh inilai 

simpangan ibakunya iyaitu 11,24. iDari ihasil 

tersebut ibahwa inilai isimpangan ibaku kelas 

ieskperimen I 11,35 ilebih tinggi idari ikelas 

ieksperimen II11,24. iHal ini imenunjukan bahwa 

ikelas eksperimen I imemilki kemampuan 

pemecahan imasalah imatematika lebih ibaik dari 

ipada kelas ieksperimen II. Karena isemakin 

tinggi inilai simpangan ibaku maka isemakin 

tinggi itingkat kesamaan ikemampuan 

pemecahan imasalah matematika. Dan iuntuk 

nilai ivarians kelas ieksperimen I sebesar i128,82 

dan inilai varians kelas ieksperimen II isebesar 

126,33. iHal ini imenunjukan bahwa ikelas 
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ieskperimen Imemiliki iragam idata lebih itinggi 

dibandingkan idengan ragam idata ikelas 

ieksperimen II. 

B. iAnalisis iData 

iAnalisis data ihasil penelitian iyang berupa 

ites kemampuan ipemecahan imasalah 

matematika isiswa idilakukan untuk 

imembuktikan hipotesis ipenelitian yang itelah 

diajukan, iyaitu iterdapat perbedaan ikemampuan 

pemecahan imasalah matematika isiswa idengan 

menggunakan imodel pembelajaran iproblem 

based ilearning dan iproject based ilearning pada 

ikelas VIII Mts iTarbiyah Islamiyah iHinai Kiri. 

 Sebelum idilakukan pengujian ihipotesis, 

terlebih idahulu dilakukan uji iprasyarat ianalisis 

yang berupa iuji normalitas idan uji ihomogenitas. 

iHasil uji iprasyarat ianalisis hingga ipengujian 

hipotesis iakan idipaparkan sebagai iberikut: 

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

mengetahuinya dapat dilihat dari nilai 

signifikansi hasil perhitungan.Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi 

> 0,05 data tersebut normal. Dengan bantuan 

SPSS hasil uji normalitas ditunjukkan tabel 

berikut :  

 
Tabel 3 iHasil iUji iNormalitas   

No Kelompok Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Pretest 
iEksperimen I i0,125 iNormal 

iEksperimen II i0,024 iNormal 

Posttest 
Eksperimen I i0,268 iNormal 

iEksperimen II i0,022 iNormal 

 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan dengan uji 

Fisher. Untuk kriteria pengujian data kedua 

sampel adalah homogen jika nilai signifikansi > 

0,05 maka data tersebut homogen. Dan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 

homogen. Dari analisis data  pretest diperoleh 

nilai signifikansi > 0,05 (0,400 > 0,05) maka 

data tersebut homogen. Dan dari analisis data  

posttest diperoleh nilai signifikansi > 0,05 

(0,776 > 0,05) maka data tersebut homogen. 

Maka dapat disimpulkan bahwa populasi dari 
kedua kelas (kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II)  tersebut homogen (sama).  

Dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 

Data Kelompok Nilai 

Signifikansi 

Keterangan  

Pretest 

Eksperimen 

I 
0,400 Homogen 

Eksperimen 

II 

Posttest 
Eksperimen 

I 
0,776 Homogen 

 

3. Uji kesamaan rata-rata 

Untuk imenguji kesamaan irata-rata 

kedua ikelas (eksperimen I-eksperimen II) 

isebelum perlakuan itidak berbeda isignifikan. 

Dengan itaraf isignifikan 𝛼= 5%, db = n1 + n2 – 2 
= 25 + 25 – 2 = 48, ididapat ttabel = 1,67. iKarena 

thitung< ttabel (−0.33< 1,67), imaka dapat 

disimpulkan ibahwa iterdapat kesamaan irata-rata 

antara ikelas eksperimen I idan kelas ieksperimen 

II iatau dapat idikatakan kedua ivarians sama.  

4. Uji iHipotesis 

 Pada ianalisis data imenunjukan ibahwa 

nilai itiap variabel ipenelitian telah imemenuhi 

ipersyaratan iuntuk ipengujian statisktik ilebih 

lanjut. iHipotesis yang iakan diujikan iadalah 

sebagai berikut: 

Ho:  Tidak iiterdapat iperbedaan imodel 

pembelajaran iproblem based ilearningdan 

project ibased learning iterhadap 

ikemampuan ipemecahan imasalah 

matematika isiswa kelas VIII iMts 

Tarbiyah iIslamiyah iHinai Kiri. 

Ha:  Terdapat perbedaan metode pembelajaran 

problem ibased ilearning idan project based 

ilearning terhadap ikemampuan 

pemecahan imasalah matematika isiswa 

kelas VIII Mts iTarbiyah Islamiyah iHinai 
Kirii. 

iBerdasarkan ihasil perhitungan uji t diperoleh 

harga thitung = 7,852. Dengan itaraf signifikan 5% 

(0,05) idan db= 48 maka idiperoleh ttabel= 1,677. 

iSehingga idapat dilihat thitung> ittabel yaitu 7,852 

>1,677. iMaka Ho ditolak. iArtinya pada taraf 

isinifikan 5% (0,05) terdapat iperbedaan 

kemampuan ipemecahan masalah matematika 

isiswa dengan imenggunakan model 

ipembelajaran problem ibased learningdan 

project ibased learning pada ikelas VIII Mts 

Tarbiyah iIslamiyah Hinai Kiri  

C. Pembahasan iHasil iPenelitian 
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 Dalam ipenelitian ini ipeneliti 

menggunakan imodel pembelajaran iproblem 

based ilearningdan project ibased learning iyang 

melalui ibeberapa tahap iseperti: (1) 

Mempersiapkan imateri ajar yang iakan dipelajari 

oleh isiswa baik berupa imodul pembelajaran 

atau ipun lembar iaktivitas isiswa (LAS); (2) 

iMemberikan ipretest (uji ikemampuan awal) 

iyangakan digunakan iuntuk mengetahui 

ipengetahuan siswa imengenai materi iyang akan 

idiajarkan serta berguna iuntuk pembentukan 

ikelompok siswa isehingga kelemahan isiswa 

dapat idiketahui; (3) iMemberikan materi isecara 

singkat isebelum isiswa ibekerja dalam 

ikelompoknya imasing-masing; (4) Membentuk 

ikelompok kecil iyang heterogen iberdasarkan 

nilai ipretest yang itelah idikerjakan ioleh setiap 

isiswa, setiap ikelompok terdiri idari 4-5 isiswa; 

(5) iSetiap kelompok imengerjakan tugas idari 

guru iberupa LAS yang itelah dirancang 

isebelumnya oleh iguru, dan iguru memberikan 

ibantuan secara iindividual bagi isiswa yang 

imemerlukan. iKetua kelompok imelaporkan 

keberhasilan ikelompoknya idengan 

mempresentasikan ihasil kerjanya idan siap 

untuk idiberi ulangan ioleh guru. (6) iGuru 

imemberikan latihan isoal untuk dikerjakan 

isecara individu. (7) iGuru menetapkan 

ikelompok iterbaik isampai kelompok iyang 

kurang ibaik berdasarkan ihasil LAS yang 

idikerjakan bersama ikelompoknya. Model 

ipembelajaran iproblem ibased learning 

merupakan isalah satu ipembelajaran dimana 

imodel pembelajaran iyang menampilkan icontoh 

materi ipelajaran secara nyata iagar siswa imampu  

imenerapkannya di kehidupan isehari-hari. 

Sebelum imelakukan penelitian, 

ikemampuan awal ikedua kelas ibaik kelas 

ieksperimen I imaupun kelas ieksperimen II perlu 

idiketahui apakah isama atau tidak. Oleh ikarena 

itu peneliti imemberikan pretest iterdahulu 

kepada isiswa sebelum idiberikannya perlakuan 

isebagai data inilai awal. 

Proses ipembelajaran selanjutnya ikelas 

eksperimen I imendapat perlakuan imodel 

pembelajaran iproblem based learning idan kelas 

ieksperimen II dengan imodel pembelajaran 

iproject based ilearning. Setelah iproses 

pembelajaran iberakhir, kelas ieksperimen I dan 

ikelas ieksperimen II diberi iposttest iyang sama 5 

iitem soal uraian. 

Berdasarkan  iihasil iperhitungan iposttest 

ipada ikelas ieksperimen I idiperoleh iinilai rata-

rata ikemampuan ipemecahan imasalah 

iimatematika siswa iiadalah 76,08 iisedangkan 

idikelas iieksperimen II iidiperoleh nilai iirata-rata 

55,52. iDari iihasil iiperhitungan iposttest pada 

kelas ieksperimen I idiperoleh simpangan ibaku 

11,35. Sedangkan ipada kelas ieksperimen II 

idiperoleh nilai simpangan ibakunya yaitu 11,24. 

iDari hasil itersebut bahwa inilai simpangan ibaku 

kelas ieskperimen I lebih itinggi dari ikelas 

eksperimen II. iHal ini imenunjukan bahwa ikelas 

eksperimen I imemilki kemampuan ipemecahan 

masalah imatematika lebih ibaik dari ipada kelas 

ieksperimen II. iKarena isemakin tinggi inilai 

simpangan ibaku maka isemakin tinggi itingkat 

kesamaan ikemampuan ipemecahan imasalah 

matematika. Dan iuntuk nilai ivarians kelas 

ieksperimen I isebesar 128,82 idan nilai ivarians 

kelas ieksperimen II isebesar 126,33. iHal iini 

menunjukan ibahwa kelas ieskperimen I 

memiliki iragam data ilebih tinggi idibandingkan 

dengan iragam data ikelas eksperimen II. 

iBerdasarkan hasil idata uji normalitas  

ipretest  pada ikelas eksperimen I iyang 

diterapkan idengan model ipembelajaran 

problem ibased learning dan project ibased 

ilearning diperoleh inilai 0,125 dan ieksperimen 

II idiperoleh 0,024. iSedangkan hasil ianalisis 

idata uji inormalitas data iposttest ikelas 

eksperimen I diperoleh ihasil 0,268 dan ikelas 

eksperimen II idiperoleh 0,022. iKarena nilai 

isignifikansi > 0,05 imaka dapat idisimpulkan 

bahwa idata iberasal dari ipopulasi yang 

iberdistribusi normal.  

Uji ihomogenitas imenggunakan uji 

Fisher. iHasil ianalisis data uji ihomogenitas data 

ipretest kelas ieksperimen I dan ieksperimen II 

iyang diterapkan idengan model ipembelajaran 

problem ibased learning dan iproject based 

ilearning diperoleh inilai signifikansi > 0,05 

(0,400 > 0,05)  imaka data itersebut homogen. 

iDan analisis idata posttest ikelas eksperimen I 

dan II  idiperoleh inilai signifikansi > 0,05 (0,776 

> 0,05) imaka data itersebut homogen. 

Berdasarkan ihasil perhitungan iuji t 

diperoleh iharga thitung = 7,852. iDengan taraf 

signifikan 5% (0,05) idan db= 48 imaka 

idiperoleh ttabel= 1,677. iSehingga dapat idilihat 

thitung> ttabel iyaitu 7,852>1,677. Maka Ho iditolak. 

Artinya ipada itaraf sinifikan 5% (0,05) iterdapat 
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perbedaan ikemampuan pemecahan imasalah 

imatematika siswa idengan menggunakan imodel 

pembelajaran problem ibased learning idan 

project ibased learning pada ikelas VIII Mts 

Tarbiyah iIslamiyah Hinai.  

Model ipembelajaran problem ibased 

learning iberpengaruh terhadap ikemampuan 

ipemecahan masalah imatematika siswa, isebab 

dalam ipembelajaran ini isiswa bekerja isama 

idalam kelompok untuk imenyelesaikan tugas 

yang idiberikan oleh iguru sehingga imereka lebih 

ikritis terhadap imasalah yang ibelum dipahami. 

iSelain itu isiswa juga imampu menerapkan 

imateri pelajaran iyang diberikan idikehidupan 

sehari-hari. 

D. Temuan Penelitian 
Pada imodel pembelajaran iproblem based 

ilearning (pbl) siswa isangat aktif isecara 

keseluruhan. ihal tersebut idikarenakan tiap 

isiswa perkelompok idituntut saling ibekerja sama 

iuntuk memecahkan imasalah pada imateri yang 

idiberikan dan secara ibersama-sama 

menyimpulkan ihasil diskusi imereka secara 

individu imaupun berkelompok. iSedangkan 

iyang menggunakan imodel project based 

ilearning (pjbl) siswa tidak iterlalu fokus 

iterhadap materi iyang diajarkan, iserta proyek 

yang iseharusnya dikerjakan iberkelompok tidak 

ibekerja sama idengan maksimal isehingga pada 

ikelompok belajar ihanya ada satu iorang siswa 

saja iyang mengerjakan iproyek yang idiberikan. 

Hal itersebut dikarenakan iproyek yang 

idikerjakan membutuhkan iwaktu yang icukup 

lama, isehingga pekerjaan idilanjutkan idirumah 

idan proyek yang idibuat tiap kelompok itidak 

dapat ibekerja sama isecara langsung seperti ipada 

saat ididalam kelas.  

iPenelitian ini iselaras dengan ipenelitian 

yang idilakukan ioleh Setiawan iMadya (2021) 

berjudul “Pengaruh iModel Problem iBased 

Learning iTerhadap Kemampuan iPemecahan 

Masalah iMatematika Siswa iPada kelas XI 

iSMAS PPM iRahmatul Asri”. iHasil dari 

ipenelitian ini idiperoleh bahwa iterdapat 

pengaruh model iproblem based ilearning 

iterhadap kemampuan ipemecahan masalah 

isiswa. 

Begitu ipula dengan ipenelitian yang 

idilakukan oleh iMaya Safitri (2019) iberjudul 

“iPengaruh Pembelajaran iProject Based 

iLearning dan Problem iBased Learning iUntuk 

Meningkatkan iBerpikir Kreatif iMatematis 

Siswa”. Hasil ipenelitian menunjukkan ibahwa 

terdapat iperbedaan rata – rata ikemampuan 

berpikir ikreatif siswa yang iditerapkan model 

PjBL, imodel PBL, idan model ipembelajaran 

langsung 

 

IV. KESIMPULAN 

iBerdasarkan hasil ipenelitian 

kemampuan ipemecahan masalah imatematika 

siswa iyang diajarkan idengan model 

pembelajaran iproblem based learning ipada 

kelas iekperimen I lebih itinggi dari ipada 

kemampuan pemecahan imasalah matematika 

isiswa yang idiajarkan dengan imodel 

pembelajaran iproject based learning ipada kelas 

ieksperimen II. iHal ini dapat idilihat dari nilai 

irata-rata ikelas eksperimen I 76,08 idan nilai irata-

rata kelas ieksperimen II 55,52. iTerdapat 

iperbedaan model pembelajaran iproblem based 

ilearning dan project ibased learning iterhadap 

kemampuan ipemecahan masalah imatematika 

siswa iyang dapat idilihat dari ihasil perhitungan 

Uji t idengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iyaitu 7,852 

>1,677 idengan taraf isiginifikan ∝= 0,05 idan 

𝑑𝑏 = 48. iSehingga dapat idisimpulkan bahwa 
iHo ditolak dan iHa diterima, iDengan demikian 

ibahwa pembelajaran imatematika dengan 

imenggunakan model ipembelajaran problem 

based ilearning lebih ibaik terhadap ikemampuan 

pemecahan masalah matematika isiswa daripada 

project ibased learning. 
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